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ABSTRAK

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan kulit akibat kontak dengan
sumber panas seperti api, air mendidih, atau bahan kimia, dan dapat menyebabkan
infeksi sekunder yang menghambat proses penyembuhan. Penggunaan bahan
alam sebagai alternatif terapi luka semakin diminati, salah satunya adalah daun
saga (Abrus precatorius L.) yang diketahui mengandung flavonoid, tanin, saponin,
dan alkaloid yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sediaan gel ekstrak
daun saga dalam penyembuhan luka bakar derajat 1l pada mencit putin (Mus
musculus). Rancangan penelitian bersifat eksperimental dengan menggunakan 25
ekor mencit yang dibagi menjadi lima kelompok: kontrol negatif, kontrol positif
(Bioplacenton), dan tiga kelompok perlakuan dengan gel ekstrak daun saga
konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Parameter yang diamati meliputi stabilitas fisik
sediaan serta persentase penyembuhan luka selama 15 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa formulasi gel ekstrak daun saga konsentrasi 30% memiliki
efektivitas paling tinggi dalam mempercepat penyembuhan luka dengan rata-rata
persentase penyembuhan sebesar 53,57%, mendekati kontrol positif sebesar
55,00%. Uji LSD menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara EDS
30% dan kontrol positif (p = 0,064), sedangkan EDS 10% dan 20% tidak berbeda
signifikan dengan kontrol negatif. Stabilitas fisik sediaan gel juga memenuhi
kriteria mutu topikal. Dengan demikian, sediaan gel ekstrak daun saga konsentrasi
30% berpotensi sebagai pengobatan luka bakar alami.

Kata kunci: daun saga, luka bakar, gel topikal, penyembuhan luka, Abrus

precatorius L.
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ABSTRACT

Burn wounds are skin tissue injuries caused by exposure to heat sources
such as fire, boiling water, or chemicals, and may lead to secondary infections
that hinder the healing process. The use of natural ingredients as alternative
wound therapies is increasingly popular, one of which is saga leaf (Abrus
precatorius L.), known to contain flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids
with anti-inflammatory, antibacterial, and antioxidant properties. This study
aimed to evaluate the effectiveness of topical gel formulations containing saga
leaf extract in healing second-degree burn wounds on white mice (Mus musculus).

The research was conducted experimentally using 25 mice divided into
five groups: negative control, positive control (Bioplacenton®), and three
treatment groups receiving gel formulations with saga leaf extract concentrations
of 10%, 20%, and 30%. Parameters observed included physical stability of the gel
and percentage of wound healing over a 15-day period. The results showed that
the 30% saga leaf extract gel formulation had the highest healing effect, with an
average wound healing percentage of 53.57%, close to the positive control at
55.00%. LSD statistical analysis indicated no significant difference between the
30% extract group and the positive control (p = 0.064), while the 10% and 20%
extract groups did not differ significantly from the negative control. The gel
formulations also met the requirements for physical stability. Therefore, the 30%
saga leaf extract gel demonstrates potential as a natural alternative treatment for

burn wound healing.

Keywords: saga leaf, burn wound, topical gel, wound healing, Abrus precatorius
L.
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